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Abstrak. Prabowo DA, Mirmanto E, Manurung BS. 2019. Distribusi Ficus di Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 

Lampung. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 5: 155-164. Ficus merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki peranan penting untuk 

mengontrol proses ekologi hutan sepanjang waktu, sehingga dimanfaatkan oleh banyak satwa liar di sekitarnya.Tujuan penelitian ini 

untuk melihat distribusi Ficus dari tiap habitus di kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 

transek garis yang telah dilakukan pada bulan Mei 2018 di Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, 

Lampung. Dari hasil penelitian didapatkan 318 individu (32 jenis), terdiri dari 173 individu pencekik (23 jenis), 95 individu pohon (6 

jenis),17 individu pancang (5 jenis), 25 individu semai (6 jenis), 4 individu perambat (2 jenis), dan 4 individu liana (1 jenis). 

Berdasarkan habitus masing-masing, didapatkan bahwa F. altissima dengan Indeks Nilai Penting (INP) 51.79 untuk kelompok Ficus-

pencekik. Adapun F. Hispida dengan INP tertinggi pada kelompok Ficus-pohon (88.93) dan Ficus-semai (58.67). Selain itu terdapat F. 

fistulosa dengan INP tertinggi pada kelompok Ficus-pancang (98.06). Sementara Ficus habitus liana dan perambat hanya dihitung 

jumlah individual. Dari semua jenis yang ditemukan, terdapat F. depressa dan F. globosa yang dapat ditemukan dalam 3 bentuk habitus.  

Kata kunci: Distribusi, Ficus, Indeks Nilai Penting, stasiun penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan  

Abstract. Prabowo DA, Mirmanto E, Manurung BS. 2019. Distribution of figs in Way Canguk, Barisan Selatan National Park, 

Lampung. Proc. Sem Nas Masy Biodiv Indon 5: 155-164. Ficus is one of an important controler plants in over time process of forest 

ecology, so that it is widely used by many wildlife around it. The purpose of this study was observed the figs distribution of each habitus 

in Bukit Barisan Selatan National Park. This research was done by line transect method which is conducted in May 2018 at Way Canguk 

Research Station, Bukit Barisan Selatan National Park, Lampung, Indonesia. We found 318 individuals of 32 Ficus species, consisting 

of 173 stranglers (23 species), 95 trees (6 species), 17 stakes (5 species), 17 seedlings (6 species), 4 creepers (2 species), and 4 lianas (1 

species). According to each habitus, we found that F. altissima with the Importance Value Index (IV) of 51.79 occurred for strangler 

figs group. F. hispida has the highest importance value for trees group (88.93) and seedlings group (58.67). In addition, there was F. 

fistulosa has the highest important value for stakes group (98.06). Meanwhile, lianas and creepers are only counted individually. There 

was only F. depressa and F. globosa that have 3 types of habitus.  

Keywords: Distribution, Ficus, Important values index, Way Canguk Research Station, Bukit Barisan Selatan National Park 

PENDAHULUAN 

Ficus merupakan tumbuhan yang berasal dari suku 

Moraceae yang tersebar luas baik di wilayah tropis maupun 

subtropis (Brown 2016). Ficus memiliki beberapa variasi 

perawakan, yaitu pohon, semak, pencekik, perambat, dan 

perayap (et al.Soni et al. 2014). Ficus memegang peranan 

penting dalam ekologi, karena tumbuhan ini dapat hidup di 

kondisi ekstrem, dan merupakan sumber pangan bagi 

hewan pemakan buah (frugivora) di sekitarnya (Mawa et 

al. 2013). Tumbuhan ini mampu berbuah lebat dalam 

waktu singkat, disaat tumbuhan lain tidak berbuah 

(Caughlin et al. 2012; Felton et al. 2012). Selain itu, Ficus 

berperan dalam perbaikan fungsi hutan seiring waktu 

(Baskara dan Wicaksono 2013). 

Buah Ficus merupakan sumber penting dari vitamin, 

mineral, karbohidrat, gula, asam organic, dan fenol 

(Slatnar et al. 2011). Buah tersebut tersedia sebagai 

pendukung kehidupan hewan frugivora disekitarnya dalam 

setahun (Salim et al. 2009). Dikatakan oleh Shanahan et al. 

(2001) bahwa beberapa ordo mamalia (Chiroptera, Primata, 

Rodentia), burung (seperti Struthioniformes, Passeriformes, 

Galliformes), reptil (terutama kura-kura darat), dan ikan 

(contohnya Clarias magur) memanfaatkan Ficus. Hewan 

frugivora selain memanfaatkan Ficus sebagai tempat 

tinggal dan mencari makan, juga membantu dalam 

persebaran benih Ficus di berbagai wilayah (Lomáscolo et 

al. 2009) 
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Selain fungsi Ficus dalam restorasi hutan, Ficus juga 

memiliki fungsi lain, diantaranya fungsi ekonomi, 

sepertibeberapa jenis Ficus dapat digunakan sebagai pakan 

ternak, kayu bakar, dan dekorasi rumah. Beberapa jenis 

Ficus seperti F. benghalensis, F. religiosa, F. racemosa, F. 

mysorensis, F. amplissima, F. caulocarpa, F. tsjahela, F. 

virens, dan F. parasitica biasa dikembang biakkan di lahan 

pertanian untuk kemudian dijual dalam bentuk kayu 

(Dhanya et al. 2012). Selain itu, dalam bidang medis Ficus 

memiliki beragam peran. Menurut Bopage et al. (2018), 

Ficus racemosa biasa digunakan dalam metode 

penyembuhan Ayurveda dan obat tradisional Sri Lanka. 

Selain itu, menurut Kayode et al. (2017), ekstrak campuran 

Adansonia digitata dan Ficus sur mampu berperan sebagai 

larvicidal bagi nyamuk Culex quinquefasciatus yang 

menyebarkan penyebab filariasis limfatik. Selain itu juga 

masih terdapat beberapa fungsi dari Ficus dalam bidang 

medis seperti yang terdapat pada penelitian Khan (2017). 

Maraknya penelitian Ficus terkait dengan berbagai hal 

yang penting dan menarik, antara lain persebaran diversitas 

hewan dan tumbuhan, serta peranan pentingnya bagi 

ekologi hutan tropis. Hasil penelitian tersebut bermanfaat 

dalam pengelolaan suatu kawasan hutan konservasi seperti 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). TNBBS 

merupakan salah satu area hutan lindung warisan dunia 

UNESCO sejak 2004 (Levang et al. 2012) yang terletak di 

sebelah barat daya Pulau Sumatera dengan luas 330.853 

hektar (Batubara 2017). TNBBS memiliki keanekaragaman 

fauna yang tinggi dan terdapat satwa penting seperti 

Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae), Gajah 

Sumatera (Elephas maximus sumatranus), Badak Sumatera 

(Dicerorhinus sumatranensis), dan beragam primata. 

Selain itu, TNBBS juga memiliki keanekaragaman flora 

yang tinggi dengan suku-suku tumbuhan yang umum 

dijumpai, diantaranya Moraceae, Orchidaceae, dan 

Dipterocarpaceae. Berbagai jenis tumbuhan obat anggota 

suku Zingiberaceae, dan tumbuhan penghasil damar juga 

ditemukan di dalam kawasan tersebut. Dari berbagai flora 

yang ada, terdapat beberapa yang dilindungi seperti 

Rafflesia (Rafflesia sp.) dan Bunga bangkai 

(Amorphophalus titanium dan Amorphophalus deculsivae) 

(BBTNBBS 2015). Ficus merupakan salah satu komponen 

hutan di TNBBS yang mempunyai peran penting, 

khususnya karena mampu menjadi sumber pangan dan 

tempat tinggal, terutama hewan frugivora yang mampu ikut 

berperan serta dalam persebaran biji buah Ficus 

(Lomáscolo et al. 2009).  

Penelitian distribusi Ficus sangat penting untuk 

dilakukan mengingat peran ekologisnya yang penting bagi 

wilayah hutan, yaitu menjadi sumber makanan pokok 

jangka panjang dan tempat tinggal terutama bagi hewan 

frugivora dan hewan lain di sekitarnya. Namun, hingga saat 

ini penelitian distribusi Ficus di Indonesia masih terbatas. 

Padahal pengamatan distribusi Ficus sangat penting untuk 

melihat pola persebaran hewan, terutama di kawasan hutan 

seperti TNBBS yang hutannya dalam keadaan terancam 

(Levang et al. 2012) Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu 

penelitian untuk melakukan pemetaan persebaran jenis 

Ficus dan mengetahui kerapatan, dominansi, frekuensi dan 

Indeks Nilai Penting (INP) dari Ficus di Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan. Selain itu, juga untuk mendapatkan 

jenis Ficus yang berpotensi besar bagi ekologi hutan, baik 

sebagai sumber pangan, tempat tinggal, maupun penutup 

lahan terbuka.  

BAHAN DAN METODE  

Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan selama 23 hari (9-23 Mei 2018) 

di Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan, Lampung (Gambar 1). Stasiun Penelitian 

Way Canguk merupakan hutan dataran rendah yang 

terletak di sebelah barat daya TNBBS (5° 39’ 32”S, 104° 

24’ 21”T) (Winarni et al. 2009). 

Alat dan bahan 

Pada penelitian ini, peralatan yang digunakan yaitu 

binokuler, pita ukur, kamera digital, klip plastik, GPS, 

pengukur jarak, kertas survey, buku catatan, buku 

panduan/identifikasi, dan alat tulis. Sedangkan, obyek pada 

penelitian ini adalah tumbuhan Ficus pada berbagai 

tingkatan habitus. 

Metode 

Metode penelitian, mencakup survey distribusi, 

identifikasi, dan analisis data meliputi kerapatan, 

dominansi, frekuensi, serta Indeks Nilai Penting (INP). 

Survey distribusi dilakukan sebanyak 13 kali pada pukul 

07.00-12.00 menggunakan metode transek garis menurut 

Buckland (2007). Transek garis sebanyak 13 jalur, 9 jalur 

dengan panjang masing-masing 2.000 m dan lebar 60 m, 

dan 4 jalur dengan panjang 1.200 m dan lebar 60 m, 

sehingga total luas area penelitian adalah 136.8 hektar 

seperti pada Gambar 1. Setiap kotak berukuran 200 m x 

200 m, dengan total jumlah kotak yang dilalui pada area 

penelitian yaitu 210 kotak. Setiap individuFicus yang 

ditemukan sepanjang jalur kemudian dilakukan 

pengambilan data dan pengkoleksian sampel untuk 

diidentifikasi di kemah. Data yang diambil yaitu nama 

sampel, jarak lokasi sampel dengan jalur, DBH, titik GPS, 

inang (untuk pencekik dan perayap), dan tinggi tiap 

individu Ficus. Bagian yang dikoleksi yaitu buah, daun, 

dan stipula. 

Untuk setiap jenis yang ditemukan selanjutnya 

dilakukan pengambilan gambar sebagai bahan identifikasi 

jenis dan dikelompokkan berdasarkan kriteria menurut 

Ghufrona et al. (2015) sebagai berikut: 

 

Pohon : Tumbuhan dengan DBH ≥ 10 cm 

Pancang : Tumbuhan dengan tinggi ≥ 1.5 cm dan 

DBH < 10 cm 

Semai : Tumbuhan < 1.5 cm. Tidak dilakukan 

pengukuran DBH 

 

Pengukuran DBH untuk masing-masing individu Ficus 

menggunakan ketentuan menurut Ruslandi (2012) yang 

terdapat pada Tabel 1. 

 



PRABOWO et al. – Distribusi Ficus di Way Canguk, Lampung 

 

 

157 

 

 
 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian di Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Lampung 

 

 

 

Tabel 1. Ketentuan pengukuran DBH pohon 

 

Keadaan pohon Teknik pengukuran DBH 

Normal 130 cm di atas tanah datar 

Berbanir Berbanir rendah (< 110 cm): pengukuran 130 cm di atas tanah 

Berbanir tinggi (>130 cm): pengukuran 20-30 cm di atas banir 

Pohon/ Daerah Miring Pohon miring: 130 cm pada sisi condong pohon 

Tanah miring: 130 cm pada sisi lebih tinggi 

Bertumor Letak tumor < 100 cm, pengukuran 20 cm di atas tumor 

Letak tumor > 100-150 cm, pengukuran 20 cm di bawah tumor 

Bercagak Letak batas bawah cagak > 100 cm, pengukuran 20 cm di bawah cagak 

Letak batas bawah cagak < 100 cm, pengukuran 20 cm di atas batas bawah cagak 
 
 

 

 

 

Hasil pengukuran DBH kemudian dihitung menjadi 

Basal Area (BA) menggunakan rumus luas lingkaran A = 

¼ πd2.  

Identifikasi jenis 

Menurut Brown (2016), bagian penting dalam 

identifikasi Ficus adalah bagian stipula, buah, dan daun. 

Bunga dan formasi akar juga dapat digunakan untuk 

mendukung identifikasi, hanya saja memerlukan 

kemampuan identifikasi yang cukup tinggi. 

Sampel daun, buah, dan stipula yang didapatkan 

selanjutnya dilakukan identifikasi di kemah menggunakan 

buku panduan/identifikasi Corner (1965) “Check-List of 

Ficus in Asia and Australasia with Keys to Identification”, 

Brown (2016) “Ficus: Trees and Vine in Florida”, Laman 

dan Weiblen (1998) “Figs of Gunung Palung National Park 

(West Kalimantan, Indonesia)”, dan Ng (1978, ed) “Tree 

Flora of Malaya vol. 3”. Bagian dari sampel yang diamati 

yaitu bentuk, warna, tekstur, ukuran, serta ciri khusus dari 

daun, buah, dan stipula. Sebagai bahan pendukung 

identifikasi, dilakukan pengamatan pada ciri yang 

mencolok dari jenis tersebut, seperti warna, tekstur, dan 

bentuk dari batang. Jenis yang belum teridentifikasi 

selanjutnya akan dilakukan penomeran sesuai urutan. 

Analisis data 

Data yang didapatkan selanjutnya dilakukan analisis 

menggunakan panduan dari Odum (1953) dalam Hidayat et 

al. (2017)  

Kerapatan, untuk estimasi jumlah individu per hektar 

yang dirumuskan dengan formulasi sebagai berikut: 
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Dominansi, untuk menentukan luas area yang 

didominasi suatu jenis yang dirumuskan dengan 

 

  

       

       

Frekuensi, untuk menentukan seberapa sering jenis 

tersebut dapat dijumpai di area penelitian. Dirumuskan 

dengan 

 

 

       

       

Indeks Nilai Penting (INP). Menurut Rizkiyah et al. 

(2013), INP digunakan untuk melihat tingkat kepentingan 

dari suatu jenis tumbuhan berdasarkan nilai kerapatan 

relatif, dominansi relatif, dan frekuensi relatif. INP 

dirumuskan dengan 

 

    

       

Untuk semai, perhitungan INP tidak menggunakan nilai 

dominansi dikarenakan DBH tidak dihitung (Ismaini et al. 

2015). Untuk Ficus-pencekik, pengambilan luas area 

dominansi disamakan dengan teknik pengambilan DBH 

pada Ficus-pohon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi jenis 

Hasil penelitian tercatat sebanyak 318 individuFicus 

yang terdiri dari 173 individu Ficus-pencekik, 95 individu 

Ficus-pohon, 17 individu Ficus-pancang, 25 individu 

Ficus-semai, 4 individu Ficus-liana, dan 4 individu Ficus-

perambat. Hasil survey lapangan dapat dilihat pada Tabel 

2. Pada Tabel 2 terlihat bahwa terdapat sebanyak 7 jenis 

Ficus belum teridentifikasi, terdiri dari Ficus sp. 1, Ficus 

sp. 2, Ficus sp. 3, Ficus sp. 4, Ficus sp. 6, Ficus sp. 8, 

danFicus sp. 9. Deskripsi ketujuh jenis tersebut adalah 

sebagai berikut 

Ficus sp. 1 

Pohon pencekik. Terbentuk dari satu batang tunggal 

yang mengikat inang. Ketinggian mencapai 36m. Daun: 

Oval. Ujung runcing-tumpul, pangkal tumpul-membulat, 

tepi daun rata. Permukaan licin dan daun sedikit kaku. 

Ukuran (± 7 x ± 5) cm. Daun yang baru berwarna merah 

muda. Panjang tangkai ± 1.7 cm. Stipula: Lanset. Panjang 

± 2.5 cm. Terdapat sepasang, memeluk tunas. Buah: Bulat-

oval. Berwarna merah-kuning. Berukuran panjang ± 0.7 

cm. Panjang tangkai 0.1-0.2 cm. Terletak di tangkai 

berdaun 

 
Tabel 2. Daftar jenis Ficus di lapangan yang teramati 

 

Pencekik Jumlah 

Ficus altissima 26 

Ficus benjamina 24 

Ficus caulocarpa 10 

Ficus consociata 2 

Ficus depressa 11 

Ficus drupacea 3 

Ficus elastica 13 

Ficus kerkhoveni 6 

Ficus microcarpa 2 

Ficus obscura 4 

Ficus pendens 8 

Ficus stupenda 5 

Ficus stupenda var. minor 6 

Ficus sumatrana 9 

Ficus sundaica 1 

Ficus trichocarpa 16 

Ficus virens 7 

Ficus sp. 1 12 

Ficus sp. 3 3 

Ficus sp. 4 1 

Ficus sp. 6 2 

Ficus sp. 8 1 

Ficus sp. 9 1 

Total 173 

  

Liana  

Ficus globosa 1 

  

Pohon  

Ficus albipila 8 

Ficus fistulosa 4 

Ficus hispida 63 

Ficus septica 1 

Ficus variegata 9 

Ficus sp. 2 10 

Total 95 

  

Pancang  

Ficus albipila 3 

Ficus fistulosa 4 

Ficus hispida 6 

Ficus variegata 1 

Ficus sp. 2 3 

Total 17 

  

Semai  

Ficus albipila 4 

Ficus fistulosa 7 

Ficus hispida 8 

Ficus septica 4 

Ficus variegata 1 

Ficus sp. 2 1 

Total 25 

  

Perambat  

Ficus excavata 1 

Ficus villosa 3 

  

Total 4 
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Ficus sp. 2 

Pohon terestrial berbatang tegak. Batang berwarna 

merah kehitaman dengan bintik hitam kecil tersebar di 

sebanjang batang. Memiliki bagian sebagian besar berbulu, 

kecuali batang. Dijuluki Ficus “batang” karena merupakan 

satu-satunya Ficus berbentuk pohon terestrial yang belum 

teridentifikasi. Ketinggian mencapai 43m. Daun: 

Berbentuk obovatus. Ujung meruncing, pangkal membulat-

berlekuk tidak simetris, tepi rata. Saat muda berdaun besar, 

seperti kain, dan halus. Saat tua berdaun kecil, keras, dan 

kasar. Ukuran daun (27.4-29.9 x 13.3-14.6) cm. Panjang 

tangkai daun 2.3-2.5 cm, berbulu halus. Pertulangan daun 

berbulu. Stipula: Lanset, berbulu, berwarna hijau muda. 

Berukuran panjang 1.3-1.5 cm. Buah: Berbentuk bulat. 

Berwarna kuning-merah, berbulu kasar. Ukuran buah ± 1.1 

cm. Panjang tangkai ± 0.6 cm, berbulu kasar. Tumbuh di 

batang 

Ficus sp. 3 

Pohon pencekik. Saat masih muda, batang berwarna 

merah, semakin lama semakin berwarna coklat kehitaman. 

Muncul sebagai batang tunggal dan mencekik inang dari 

atas. Ketinggian mencapai 40m. Daun: Berbentuk oval. 

Ujung tumpul-runcing, pangkal tumpul-membulat, tepi 

sedikit bergelombang. Permukaan atas licin, bawah kesat. 

Daun sedikit kaku. Ukuran daun (9.5-11 x 4.2-5.2) cm. 

Panjang tangkai 2.5-3.5 cm. Stipula: Lonjong, halus. 

Ukuran panjang 5-7 cm. Buah: Bulat-oval. Licin. 

Berwarna hijau tua. Ukuran ± 3 cm 

Ficus sp. 4 

Pohon pencekik. Tumbuh merumpun dan menyatu di 

bagian atas untuk menjepit inang. Batang berwarna coklat 

kemerahan dengan bercak putih. Ketinggian mencapai 

46m. Daun: Berbentuk oval. Ujung membulat-runcing, 

pangkal tumpul, tepi rata. Daun sedikit kaku. Permukaan 

atas licin, bawah kesat. Ukuran (11.6-14.9 x 4.5-5.6) cm. 

Panjang tangkai ± 2.5 cm. Stipula: Lanset. Tumbuh 

melindungi bakal daun dan di ketiak daun. Ukuran ± 1 cm. 

Buah: Terletak di ranting berdaun. Berbentuk oval, kecil. 

Ukuran 1-1.5 cm. Berwarna kehijauan 

Ficus sp. 6 

Pohon pencekik. Membentuk batang tunggal yang 

berlekatan dengan inang, diikat dengan serabut akarnya. 

Batang berwarna hitam. Tangkai daun berwarna hitam. 

Daun: Berbentuk oval-lonjong. Ujung runcing, pangkal 

tumpul. Tepian daun rata namun sedikit melekuk ke bawah. 

Permukaan licin. Daun tidak terlalu seperti kain, seperti 

perkamen. Ukuran daun (11-11.5 x ± 3.7) cm. Panjang 

tangkai ± 0.6 cm, berwarna hitam untuk daun muda. 

Semakin tua, tangkai semakin hijau. Stipula: Lanset, kecil. 

Berwarna hijau muda. Ukuran panjang ± 0.2 cm. Terletak 

di ujung memeluk bakal daun. Buah: Berwarna kehijauan. 

Berbentuk oval. Terletak di pangkal tangkai daun. Ukuran 

± 1 cm 

Ficus sp. 8 

Pohon pencekik berukuran besar. Daun muda berwarna 

merah, semakin tua semakin hijau. Batang berwarna coklat 

sedikit pucat. Ketinggian mencapai 28m. Daun: Berbentuk 

oval-lonjong. Ujung meruncing, pangkal membulat, tepi 

rata. Daun halus seperti kain, permukaan halus. Ukuran 

daun (± 17.1 x ± 7.4) cm. Pertulangan berwarna hijau 

muda. Panjang tangkai 3.7-4.5 cm, berwarna kehijauan. 

Stipula: Lanset. Berwarna hijau-keputihan. Ukuran 

panjang ± 4 cm. Buah: Sampel tidak ditemukan 

Ficus sp. 9 

Pohon pencekik berukuran besar. Batang membentuk 

rumpun untuk menghimpit inang. Ketinggian mencapai 

42m. Daun: Seperti kertas. Berbentuk obovoid tidak 

simetris, sedikit melengkung. Permukaan halus. Ujung 

meruncing, pangkal tumpul-membulat, tepi bergelombang. 

Ukuran daun (23.5-24.5 x 6.3-7) cm. Panjang tangkai ± 1 

cm, berwarna kehitaman. Stipula: Memeluk bakal daun. 

Terdapat sepasang. Permukaan halus. Berwarna kuning-

jingga. Ukuran panjang ± 3 cm 

Kerapatan, dominansi, dan frekuensi 

Pada Gambar 3.A, dapat diketahui bahwa pola sebaran 

jenis menurut kerapatan dan frekuensi nampak serupa, 

sedangkan dominansi menunjukkan perbedaan. Ini 

menunjukkan bahwa Ficus-pencekik yang berada di lokasi 

penelitian berjumlah banyak dan tersebar merata. Sebagian 

ditemukan dalam kondisi tahap awal dan belum produktif. 

Selain itu, nampak pada grafik bahwa nilai kerapatan 

dan frekuensi tertinggi yaitu pada jenis F. altissima dan F. 

benjamina, yang berarti bahwa kedua jenis tersebut 

berjumlah cukup banyak dan tersebar merata di lokasi 

penelitian. Sedangkan pada grafik dominansi, nilai tertinggi 

yaitu pada F. altissima dan F. elastica, yang berarti kedua 

jenis tersebut paling berkontribusi dalam menutup hutan. F. 

altissima nampak memiliki nilai tertinggi padakerapatan, 

dominansi, dan frekuensi yang berarti bahwa jenis tersebut 

terdapat dalam jumlah banyak, tersebar merata, dan paling 

berkontribusi dalam menutup hutan di area penelitian. 

Pada Gambar 3.B, terlihat bahwa pola sebaran menurut 

kerapatan, dominansi, dan frekuensi nampak tidak 

beragam, terlihat bahwa Ficus-pohon berjumlah banyak, 

namun tidak tersebar merata dan hanya terdapat pada area 

tertentu saja. F. hispida nampak memiliki kerapatan yang 

tinggi, namun tidak dominan dan hanya pada area tertentu 

saja. Berbeda dengan F. hispida, F. albipila nampak lebih 

dominan, namun berjumlah terbatas. 

Hal serupa juga terdapat pada Gambar 3.C, dimana 

Ficus-pancang memiliki pola sebaran yang beragam. F. 

hispida memiliki jumlah individu yang tinggi, namun 

hanya terdapat pada area tertentu saja. Dibandingkan F. 

hispida, F. fistulosa nampak lebih dominan dan tersebar 

luas di area penelitian namun berjumlah terbatas. 

Pada Ficus-semai, nampak bahwa pola sebaran 

berdasarkan nilai kerapatan dan frekuensi relatif sama. F. 

hispida dan F. fistulosa ditemukan dalam jumlah tinggi dan 

tersebar merata. Ficus-semai paling banyak ditemukan di 

sekitar aliran sungai. Diperkirakan masih banyak jenis 

Ficus-semai yang belum tercatat, terutama di daerah basah 

atau sekitar aliran air yang merupakan habitat 

preferensinya. 
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Hal tersebut didukung dengan hasil INP pada Gambar 

4, yang menunjukkan INP pada masing-masing habitus. F. 

altissima dan F. elastica memiliki nilai INP tertinggi 

dengan nilai masing-masing 51.79 dan 36.22. Kedua jenis 

tersebut dapat dikatakan memiliki tingkat penguasaan 

kawasan tertinggi dibandingkan dengan Ficus-pencekik 

lainnya. Untuk Ficus-pohon dan Ficus-semai, F. hispida 

merupakan jenis dengan INP tertinggi dengan nilai 88.93 

untuk pohon dan 58.67 untuk semai. Sedangkan untuk 

Ficus-pancang, F. fistulosa mendapatkan INP tertinggi 

dengan nilai 98.06. 

Pengambilan peta sebaran dilakukan dengan melakukan 

pemetaan data titik koordinat menggunakan aplikasi pada 

www.gpsvisualizer.com, dengan model pemetaan ArcGIS 

World Aerial Imagery (Gambar 5). Didapatkan bahwa 

Ficus-pencekik paling tersebar merata (a) dibandingkan 

dengan pohon (b), pancang (c), dan semai (d). Hasil 

pemetaan seluruh jenis yang ditemukan dapat dilihat pada 

Gambar 5.E. Peta jalur penelitian seperti pada Gambar 1. 

 

Habitus tiap spesies berdasarkan survey lapangan dan 

studi literatur 

Hasil penelitian menunjukkan adanya satu jenis Ficus 

tetapi memiliki beberapa habitus seperti pada Tabel 3. 

Perbedaan habitus kemungkinan sebagai bentuk adaptasi 

tumbuhan terhadap kondisi lingkungan pada tempat yang 

berbeda sehingga dapat tumbuh di daerah tersebut. Namun 

identitas jenis Ficus ditentukan melalui karakteristik daun, 

buah, dan stipula, sehingga memungkinkan satu jenis Ficus 

memiliki beberapa tipe habitus. 

Hasil penelusuran literatur menunjukkan Ficus-

pencekik yang ditemukan di lapangan kemungkinan 

memiliki lebih dari satu tipe habitus. Ficus-pohon pada 

awal pertumbuhan akan berbentuk semai yang semakin 

lama akan semakin tumbuh besar, tergantung dari jenisnya. 

Lain halnya dengan Ficus-perambat seperti F. excavata dan 

F. villosa yang hanya ditemukan sebagai Ficus-perambat 

karena memiliki tangkai semu dan membutuhkan inang 

untuk merambat naik. 
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Gambar 3. Distribusi Ficus. A. Pencekik, B. Pohon, C. Pancang, D. Semai 
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Gambar 4. Indeks Nilai Penting per habitus. A. Pencekik, B. Pohon, C. Pancang, D. Semai 
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Gambar 5. Peta sebaran jenis Ficus. A. Pencekik, B. Pohon, C. Pancang, D. Semai, E. Seluruh jenis 
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Tabel 3. Habitus Ficus hasil temuan dengan studi literatur 

 

Jenis 

Habitus Sumber 

Pencekik Pohon 
Pancang 

& semai 
Liana Perambat 

Ficus albipila Miq. King  + +   http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus altissima Bl. +  +   http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus benjamina Linn. +  +   https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

Ficus caulocarpa Miq. +     https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

Ficus consociata Bl. +  +   http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus depressa Bl. +  +  + http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus drupacea Thunb. +  +   http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus elastica Roxb. ex Hornem +     http://tropical.theferns.info/ 

Ficus excavata King     + http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus fistulosa Reinw. ex Bl.   +   https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

Ficus globosa Bl. +   + + https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

Ficus hispida Linn. f.   +   http://tropical.theferns.info/ 

Ficus kerkhoveni Val. +     https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

Ficus microcarpa Linn. f. +     https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

Ficus obscura Bl. +     http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus pendens Corner +    + Ng (1978, ed) 

Ficus septica Burm. f.   +   http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus stupenda Miq. +     https://borneoficus.info/ 

Ficus stupenda var. minor Corner +     Ng (1978, ed) 

Ficus sumatrana Miq. +    + http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus sundaica Bl. +  +   http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus trichocarpa Bl. +    + http://portal.cybertaxonomy.org/flora-malesiana/ 

Ficus variegata Bl.  + +   https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

Ficus villosa Bl.     + https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

Ficus virens Ait. +     https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/ 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil survey lapangan, Ficus dengan jenis 

yang paling banyak ditemukan dan tersebar luas yaitu 

Ficus-pencekik, dengan jenis yang paling banyak 

ditemukan yaitu F. altissima. F. altissima umum ditemukan 

terutama di hutan hujan tropis (Berg dan Corner, 2005), 

namun juga sering kali dijadikan sebagai tanaman hias 

(Peng dan Compton, 2010). Banyaknya individu F. 

altissima kemungkinan berkaitan dengan dengan buahnya 

yang banyak digemari satwa frugivora (Poonswad et al. 

1998; Kitamura et al. 2005).Kemungkinan, F. altissima 

memiliki nutrisi yang tinggi bagi frugivora dan tersedia 

dalam jumlah melimpah. .  

Sebagian dari Ficus-pencekik yang ditemukan masih 

berukuran kecil. Hal tersebut baik, mengingat Ficus-

pencekik digemari oleh satwa sebagai tempat tinggal dan 

mencari makan (Lomáscolo et al. 2009). Semakin 

bertumbuh besar, pada masa produktif akan menghasilkan 

buah yang melimpah sehingga mampu menampung 

frugivora di sekitarnya (Wydhayagarn et al. 2009). Dengan 

demikian, semakin banyak individu yang tersebar secara 

luas menyebabkan keanekaragaman satwa semakin 

meningkat dan tersebar secara luas. 

Ficus berperawakan pohon, pancang, dan semai dapat 

ditemukan baik di tengah hutan maupun dekat perairan, 

walaupun banyak ditemukan di sekitar perairan, daerah 

basah, dan daerah terbuka yang terkena sinar matahari 

secara langsung (Ali dan Chaudhary, 2011) Terkadang 

Ficus dapat ditemukan membentuk rumpun. Buah Ficus 

merupakan buah yang cukup lunak, sehingga mudah pecah 

(Kong et al. 2013). Pada saat pecah kemungkinan biji akan 

tersebar di suatu area saja sehingga dapat membentuk 

rumpun. Jika mampu tersebar merata, maka berpotensi 

besar untuk dapat menutup lahan terbuka dan 

meningkatkan vegetasi hutan. 

Di lokasi pasca kebakaran, semai dapat ditemukan 

dalam jumlah banyak (Darwiati dan Tuheteru, 2010). 

Kemungkinan hal tersebut dapat terjadi karena tanah 

tersebut tidak seluruhnya rusak, namun hanya bagian 

permukaan. Kebakaran bagian permukaan dapat 

menyebabkan permukaan tanah bersifat hidrofobik. 

Permukaan yang rusak baru akan pecah setelah 1-2 tahun 

(MacDonald dan Huffman, 2004) dan membutuhkan waktu 

hingga 5 tahun untuk kembali seperti semula (Larsen et al. 

2009). Namun, Ficus mampu mempercepat restorasi lahan 

yang rusak karena akarnya mampu menembus lapisan 

tanah yang rusak untuk meningkatkan aerasi dan 

penyerapan nutrisi (Kuaraksa dan Elliott, 2012). Ketika ada 

kotoran satwa pemakan Ficus jatuh di permukaan dan 

terkena curah hujan, maka biji dapat tumbuh berkecambah 

dan akar mampu menembus lapisan tanah yang rusak untuk 

mendapatkan nutrisi dan air untuk pertumbuhannya. Di saat 

lapisan tanah yang rusak sudah mulai pulih, lambat laun 

tumbuhan lain akan ikut tumbuh di wilayah tersebut. 

Dengan demikian, daerah pasca kebakaran perlahan akan 

kembali menjadi seperti semula (Darwiati dan Tuheteru, 

2010). 
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Ficus merupakan tumbuhan yang terdiri dari beberapa 

perawakan, walaupun dalam satu jenis. Ficus-pencekik 

merupakan tipe yang memiliki lebih dari satu perawakan. 

Kemungkinan hal tersebut disebabkan persebaran biji yang 

dilakukan satwa. Ficus-pencekik alaminya tumbuh pada 

kanopi inang hidup. Saat tumbuh, akarnya akan mulai 

merambat ke bawah. Jika sudah sampai tanah, maka akan 

mulai mengelilingi inang dan tumbuh besar (Schmidt dan 

Tracey, 2006) dan mampu merebut cahaya matahari dari 

inang (Athreya, 1999). Saat sudah besar, Ficus-pencekik 

mampu menampung kadar air dan nutrisi dalam jumlah 

banyak (Schmidt dan Tracey, 2006) untuk membentuk 

mikroiklim yang baik bagi tumbuhan lain di bawah 

kanopinya (Caughlin et al. 2012) Namun jika tidak 

memiliki inang, kemungkinan akan sulit untuk membentuk 

batang besar karena tidak memiliki inang penumpu, 

sehingga kemungkinan dapat menyebabkan kadar air dan 

nutrisi tidak banyak terserap dan sulit untuk ditampung.. 

Namun, Ficus-pencekik berperawakan tegakan bebas saat 

muda jarang ditemukan di tengah hutan, biasanya tumbuh 

di sekitar perkebunan atau ditanam sebagai tanaman hias. 

Berbeda dengan Ficus selain pencekik seperti F. hispida, 

F. fistulosa, F. septica, F. variegata, F. albipila, dan F. sp. 

2 kemungkinan hanya memiliki satu perawakan.  

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan untuk 

mengetahui distribusi dari Ficus pada berbagai macam 

habitus. Dengan meneliti tingkat distribusi, dapat 

digambarkan mengenai tingkat persebaran Ficus yang 

kemungkinan dapat dikaitkan dengan tingkat persebaran 

hewan yang ada di sekitarnya. Pada penelitian lebih lanjut, 

dapat dilakukan penelitian faktor-faktor pendukung 

pertumbuhan dari Ficus serta nutrisi yang terkandung di 

dalamnya, sehingga dapat diteliti lebih lanjut untuk potensi 

dan peranannya dalam ekosistem. Selain itu, juga dapat 

diteliti lebih lanjut mengenai pemanfaatannya dalam dunia 

medis dan pangan, mengingat beberapa ilmu etnomedisin 

menggunakan buah Ficus sebagai bahan pengobatan 

tradisional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa distribusi Ficus di Stasiun Penelitian 

Way Canguk relatif sedang, dibandingkan dengan jenis 

tumbuhan tinggi lainnya. Ficus-pencekik merupakan 

habitus yang paling tersebar luas dibandingkan dengan 

Ficus pada perawakan lainnya. 
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